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respondents. Data analysis used validity tests, reliability tests, classical
assumption tests, regression analysis, correlation coefficients, determination
coefficients and hypothesis tests. The results of this study are that work
discipline has a significant effect on employee performance with a
determination coefficient value of 55.1% and the hypothesis test obtained t
count> t table or (6.782 > 1.990). Communication has a significant effect on
employee performance with a determination coefficient value of 71.6% and the
hypothesis test obtained t count> t table or (8.531 > 1.990). Work discipline
and communication simultaneously have a significant effect on employee
performance with a regression equation Y = 9.046 + 0.278X1 + 0.540X2. The
determination coefficient value is 79.0% while the remaining 21% is influenced
by other factors. The hypothesis test obtained a calculated F value > F table
or (43.815 > 3.12).
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan komunikasi terhadap kinerja pegawai
pada Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah di Kota Tangerang. Metode yang digunakan adalah
kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh yaitu sebanyak 80 responden.
Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi,
koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai dengan nilai koefisien determinasi sebesar 55,1% dan uji hipotesis diperoleh t siung
>t b atau (6,782 > 1,990). Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai
koefisien determinasi sebesar 71,6% dan uji hipotesis diperoleh t jiung > t wmper atau (8,531 > 1,990). Disiplin
Kerja dan komunikasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan persamaan
regresi Y = 9,046 +0,278X, + 0,540X,. Nilai koefisien determinasi sebesar 79,0% sedangkan sisanya sebesar
21% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F piung > F waper atau (43,815 > 3,12).

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Komunikasi, Kinerja Pegawai

PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini, sumber daya manusia (SDM) menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan. Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut
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perusahaan untuk memiliki pegawai yang tidak hanya kompeten, tetapi juga mampu beradaptasi
dengan perubahan dan memiliki kualitas yang baik. Globalisasi telah membawa perubahan besar
dalam dunia kerja, seperti kemajuan teknologi, meningkatnya mobilitas tenaga kerja, serta
meningkatnya tuntutan akan keterampilan yang lebih kompleks. Oleh Karena itu, perusahaan perlu
mengelola sumber daya manusia secara efektif agar dapat bersaing di pasar global.

Sumber daya manusia merupakan aset utama suatu organisasi yang harus dihargai,
dikembangkan, dan diberdayakan secara berkelanjutan, karena kesuksesan suatu organisasi tidak
hanya ditentukan oleh teknologi atau modal, tetapi juga oleh kualitas orang-orang yang
mengelolanya.

Perusahaan akan berjalan dengan sangat baik jika tersedianya SDM yang berkualitas dan
berkinerja tinggi agar dapat melakukan tugas sesuai dengan rencana dan kebutuhan organisasi.
Tanpa pengelolaan SDM yang baik, perusahaan akan menghadapi berbagai tantangan, seperti
rendahnya produktivitas, kurangnya motivasi pegawai, hingga meningkatnya tingkat turnover
tenaga kerja. Oleh karena itu, penerapan strategi manajemen SDM yang tepat sangat diperlukan
agar organisasi dapat beroperasi secara efisien dan kompetitif di tengah persaingan bisnis yang
semakin ketat.

SDM yang dikelola dengan baik akan memberikan kontribusi signifikan dalam mendukung
efektivitas perusahaan. Pegawai dengan keterampilan yang baik dan kinerja yang tinggi cenderung
lebih produktif serta memberikan kontribusi maksimal dalam mencapai tujuan perusahaan. Selain
itu, komunikasi yang baik antara manajemen dan pegawai, serta budaya kerja yang positif, akan
menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan meningkatkan loyalitas karyawan terhadap
perusahaan.

Oleh karena itu, pengembangan diri melalui pendidikan formal maupun pelatihan nonformal
menjadi suatu keharusan. Meningkatkan kapasitas intelektual, teknis, dan interpersonal merupakan
langkah strategis untuk mempersiapkan diri menghadapi tuntutan pekerjaan yang semakin spesifik
dan menantang. Dengan demikian, seseorang yang memiliki pengetahuan yang cukup serta
keterampilan yang mumpuni akan lebih mudah diterima dan diakui dalam dunia kerja, sekaligus
memiliki peluang lebih besar untuk berkembang dalam kariernya.

Dalam suatu organisasi pemerintahan, keberhasilan dalam menjalankan fungsi pelayanan
publik sangat bergantung pada kinerja para pegawainya. Kinerja pegawai menjadi indikator utama
dalam menilai efektivitas dan efisiensi pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. Oleh karena
itu, setiap instansi pemerintah, termasuk Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah di Kota
Tangerang, perlu memastikan bahwa pegawainya memiliki kinerja yang baik dan sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan
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Tabel 1. 1
Data Kinerja Pegawai Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah di Kota
Tangerang Tahun 2022-2024

o Pencapaian
Penilaian Target 2002 2023 3024
Kuantitas Kerja 100% 89% 89% 90%
Kualitas Pelayanan 100% 90% 91% 91%
Eecepatan Pelayanan 100% 89% 9% 90%
Tanggung Jawab 100% BE% 9% 93%
Kerja Sama Tim 100% 87% 89% 90%
Rata-Rata 100% 88% 89% 90%

Sumber: Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kota Tangerang

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, dapat dilihat bahwa kinerja pegawai di Dinas Koperasi dan
Usaha Kecil Menengah di Kota Tangerang belum mencapai target maksimal dalam setiap aspek
penilaian. Pada tahun 2022, kinerja pegawai masih tergolong rendah, khususnya pada aspek
tanggung jawab dan kerja sama tim. Namun pada tahun 2023 terjadi peningkatan kinerja pada
beberapa aspek penilaian, peningkatan tersebut belum mampu memenuhi target yang ditetapkan.
Sementara itu, pada tahun 2024, kinerja pegawai kembali mengalami peningkatan pada seluruh
aspek, Tetapi secara keseluruhan kinerja pegawai belum mencapai target yang ditetapkan, sehingga
menunjukkan perlunya upaya perbaikan untuk mencapai kinerja yang optimal

Tabel 1. 2
Data Absensi Pegawai Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah di Kota
Tangerang Tahun 2022-2024

Tahun ;:;:::i Hi;l'inillé:]:ja E Ahs:nst — Jumlah | Persentase
2022 80 250 10 10 3 25 10,00%
2023 g0 245 13 7 3 23 0393
2024 80 230 11 3 3 21 3.40%

Sumber: Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah di Kota Tangerang

Berdasarkan data pada Tabel 1.2, disiplin kerja pegawai di Dinas Koperasi dan Usaha Kecil
Menengah Kota Tangerang masih belum baik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah kasus ketidakhadiran
karena sakit (S), izin (I), dan tanpa keterangan (TK). Pada tahun 2022, terdapat 25 kasus
ketidakdisiplinan dengan persentase 10,00%. Pada tahun 2023, jumlah kasus berkurang menjadi 23
kasus atau 9,39 %. Kemudian pada tahun 2024, jumlahnya berkurang lagi menjadi 21 kasus atau
8,40%.
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Tabel 1.3
Data Pra Survei Komunikasi di Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
di Kota Tangerang

Jawaban
Jumlah
ngaﬁ.’ai Ya Tidak

No | Indikator Pernyataan

Total % Total %

Eomunikasi antar pegawai
di hingkungan kerja
mempermudah saya dalam
menvelesatkan tugas.
Proses komunikasi vang
terjadi sehari-han
berlangsung dalam suasana
yang menyenangkan.
Saya lebih termotivasi

Pengaruh untuk bekerja setelah
pada sikap berdiskusi atau berbicara
dengan rekan kerja.
Hubungan komumbkasi
antara pegawai berjalan an 12 40% 18 60%
dengan baik.
Eomunikasi vang efektif
mendorong saya untuk
mengambil tindakan yang
tepat dalam pekerjaan.
Sumber: Hazil olah data kuesioner pra surved (2023)

1 | Pemahaman an 24 B0% 6 20%

[

EKesenangan 30 10 | 333% | 20 | 66,7%

30 22 | 73.3% 8 26,7%

Hubungan
baik

5 Tindakan 30 24 80% 6 20%

Berdasarkan hasil data pra survei pada tabel 1.3, dapat disimpulkan bahwa komunikasi
internal di Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kota Tangerang belum optimal. Hal ini
dibuktikan dengan jawaban 20 pegawai (66,7%) yang menjawab “tidak™ terhadap pernyataan
“proses komunikasi yang terjadi sehari-hari berlangsung dalam suasana yang menyenangkan.” Oleh
karena itu, diperlukan upaya untuk mengoptimalkan komunikasi yang menyenangkan dan terbuka
guna meningkatkan kinerja pegawai

TINJAUAN PUSTAKA
Kinerja Pegawai

Menurut Sudaryo et al., (2018:205) kinerja pegawai adalah suatu hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dan seberapa banyak
mereka dapat memberi kontribusi kepada organisasi. Menurut Khaeruman (2021:8) kinerja pegawai
merupakan pencapaian hasil kerja atau prestasi kerja dari sasaran yang harus dicapai oleh seorang
pegawai/karyawan dalam kurun waktu tertentu sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing
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Disiplin Kerja

Menurut Supomo dan Nurhayati (2018:134) disiplin merupakan suatu sikap atau perilaku
seorang karyawan atau pegawai dalam suatu organisasi/instansi untuk selalu taat, menghargai, dan
menghormati sehingga peraturan dan norma yang telah ditentukan oleh institusi, agar tujuan
organisasi/instansi tersebut dapat tercapai. Menurut Sutrisno (2019:89) disiplin pegawai adalah
perilaku seseorang yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin kerja adalah
sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis
maupun tidak tertulis

Komunikasi Kerja

Menurut Afandi (2018:47) komunikasi merupakan proses penyampaian suatu pesan dalam
bentuk lambang bermakna sebagai pikiran dan perasaan berupa ide, informasi, kepercayaan,
harapan, himbauan dan sebagai panduan yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain, baik
secara langsung tatap muka maupun tidak langsung melalui media, dengan tujuan mengubah sikap,
pandangan atau perilaku

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif, dimana menurut Sugiyono (2020:36)
“penelitian asosiatif adalah untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau
lebih”. Dengan demikian penelitian asosiatif ini dapat dibangun suatu teori yang berfungsi untuk
menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. Dengan pendekatan penelitian kuantitatif.

Menurut Sugiyono (2019:13) metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Selanjutnya menurut Sujarweni
(2021:39) metode kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang
dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari
kuantifikasi (pengukuran).

Dengan demikian metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang merupakan
penelitian ini dengan studi empiris yang bertujuan untuk menguji pengaruh variabel disiplin kerja
dan komunikasi terhadap kinerja pegawai

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
1. Berdasarkan data, seluruh butir kuesioner pada variabel disiplin kerja (X1) diperoleh nilai r siung

> 1 wrer (0,2199), dengan demikian maka semua item kuesioner yang digunakan layak untuk
diolah sebagai data penelitian

2. Berdasarkan data, seluruh butir kuesioner pada variabel komunikasi (X2) diperoleh nilai r pinng >
r el (0,2199), dengan demikian maka semua item kuesioner yang digunakan layak untuk diolah
sebagai data penelitian
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3. Berdasarkan data, seluruh butir kuesioner pada variabel kinerja pegawai (Y) diperoleh nilai r
hitung > T tabel (0,2199), dengan demikian maka semua item kuesioner yang digunakan layak untuk
diolah sebagai data penelitian

Uji Reliabilitas

Tabel 4. 12
Hasil Uji Rehabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of ltems

J11 12

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of ltems

688 12

Reliability Statistics

Cronkach's
Alpha [ of ltems

782 12

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja
(X1) di peroleh nilai cronbatch alpha 0,711, komunikasi (X2) sebesar 0,688 dan kinerja pegawai
(Y) sebesar 0,782. Semuanya dinyatakan reliabel, hal itu dibuktikan dengan masing-masing
variabel memiliki cronbatch alpha lebih besar dari 0,60

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mwnguji apakah dalam model regresi, variabel independent
dan variabel dependen berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test dengan cara membandingkan nilai signifikan dengan
0,050
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Tabel 4. 13
Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 80
Normal Parameaters™® Mean .0000000
Sid. Daviation 3.30851865
Most Extreme Differences Absolute 045
Positive 034
Negative -.045
Test Statistic 0as
Asymp. Sig (2-talled)® 200
Monte Carlo 8ig. (2talled)®  Sig 963
S9% Confidence Interval Lowar Bound a58
Upper Bound a68

a ‘i’ast d.bslr‘ll;;nmn ]s tlnvnﬁ;(

b. Calculated from data

c Lillletors Significance Correction

d. This Is a lowar bound of the true significance

e Lilliafors' mathod based on 10000 Monte Carlo samples with staring seed
2000000

Sumber: Data diolah, 2023
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,050.
Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal
Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 14
Hasil Pengujian Multikolinearitas

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolarance VIF
1 Disiplin Kerja 607 1.648
Komunikasi 607 1,648

a. Dependent Vanable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada tabel diatas, diperoleh nilai tolerance
variabel disiplin kerja sebesar 0,607 dan komunikasi sebesar 0,607 dimana nilai tersebut kurang
dari 1, dan nilai VIF variabel disiplin kerja sebesar 1,648 dan komunikasi sebesar 1,648 dimana
nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan
multikolinearitas

Uji Autokorelasi

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel, model regresi ini tidak ada gangguan autokorelasi,
hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 2,010 yang berada diantara interval 1,550-
2,460
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Tabel 4. 16
Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson

Model Summany”

Adjusted R Std. Error ofthe
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 7528 665 547 3.274 2.010
a. Predictors: (Constant), X11, Komunikasi, Disiplin Kerja
b, Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data diolah, 2023

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 17
Hasil Uji Heterokedastisitas Dengan Uji Glejser

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beia t Sig.

1 (Constant) 918 2.543 351 719
Disiplin Kerja 091 056 232 1.616 110
Komunikasi -056 061 -133 -927 357

a. Dependent Variable: Abs_RES
Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, glejser test model pada variabel disiplin kerja
(X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,110 dan komunikasi (X2) diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,357 dimana kedua nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian pada data ini dapat
disimpulkan tidak memiliki gangguan heterokedastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai
sebagai data penelitian

Analisis Regresi Linear

Tabel 4. 20
Hasil Uji Regresi Linear Berganda Variabel Disiplin Kerja (Xj) dan
Komunikasi (X;) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coeflicients
Modal B8 Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 9.046 4,403 2.055 043
Disiplin Kena 278 097 .286 2.857 00s
Komunikasi 540 105 916 5154  =.001

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawal
Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y =
9,046 + 0,278X; + 0,540X>. Dari persamaan diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
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1. Nilai konstanta sebesar 9,046 diartikan bahwa jika variabel disiplin kerja dan komunikasi (X2)
tidak dipertimbangkan atau sebesar nol, maka nilai kinerja pegawai (Y) hanya akan bernilai
sebesar 9,046 poin

2. Nilai koefisien regresi disiplin kerja (X1) sebesar 0,278 bertanda positif, hal ini menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu-satuan pada variabel disiplin kerja (Xi) maka akan
mengakibatkan terjadinya peningkatan pada kinerja pegawai (Y) sebesar 0,278 poin

3. Nilai koefisien regresi komunikasi (X2) sebesar 0,540 bertanda positif, hal ini menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu-satuan pada variabel komunikasi (X2) maka akan mengakibatkan
terjadinya peningkatan pada kinerja pegawai (Y) sebesar 0,540 poin

Koefisien Korelasi

Tabel 4. 24
Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Disiplin Kerja (X)) dan
Komunikasi (X;) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Model Summany”
Change Statishics

Adjustsd R Std Etror of the R Square

Mode! 3 R Squars Squars Estimats Change F Changa af L 2] $4. F Change

1 130t 532 520 3351 532 43815 2 1 <0
a. Pradictors: (Constant), Komunikasi, Disiplin Ketja

b. Dependant Vanable: Kinzna Pegawal

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,730 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya variabel disiplin kerja dan
komunikasi memiliki tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja pegawai.

Koefisien Determinasi

Tabel 4. 27
Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan Disiplin Kerja (X;) dan
Komunikasi (X;) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .88g* .790 .785 1.843
a. Predictars: (Constant), Komunikasi, Disiplin Kerja
b, Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar
0,790 maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja dan komunikasi berpengaruh terhadap
variabel kinerja pegawai sebesar 79,0% sedangkan sisanya sebesar (100-79,0%) = 21% dipengaruhi
faktor lain yang tidak dilakukan penelitian
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Uji Parsial (Uji t)

Tabel 4. 28
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Disiplin Kerja (X;) Terhadap
Kinerja Pegawai (Y)

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coafficients Coefliclants

Modeal B Std. Error Beta 1 Sig

1 (Constany 20.340 | 4 400 4623 =< 001
_____ Desiplin Kera 592 087 609 6782 =< 001
a Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai t ninng > t waper atau (6,782
>1,990). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan
demikian maka Ho; ditolak dan Hai diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Koperasi dan Usaha Kecil
Menengah di Kota Tangerang

Tabel 4. 29
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Komunikasi (X;) Terhadap
Kinerja Pegawai (Y)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefcients
Modal B Std. Error Beta 1 Sig
T (Constant) 13578 4291 T 3164 002
§ Komunikasi 728 ) 085 695 8.531 <001
a Dapendaent Variable: Kinerja beqaw;n

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai t sinng > t wper atau (8,531
>1,990). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan
demikian maka Hop, ditolak dan Ha» diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara komunikasi terhadap kinerja pegawai Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
di Kota Tangerang

Uji Simultan (Uji f)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai F pinng > F raper atau (43,815 >
3,12), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian
Hos ditolak dan H,3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara
simultan antara disiplin kerja dan komunikasi terhadap kinerja pegawai Dinas Koperasi dan Usaha
Kecil Menengah di Kota Tangerang
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Tabel 4. 30
Hasil Uji Hipostesis (Uji F) Secara Simultan Disiplin Kerja (X;) Dan
Komunikasi (X;) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

ANOVA®"
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regrassion 984130 2 492.065 43815 <00®
Rasidual 864.757 77 11.231
Total 1848 887 79

a. Depandent Variable: Kinerja Pagawal
b. Predictors: (Constant), Komunikasi, Disiplin Kerja

Sumber: Data diolah, 2025

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan
mengenai pengaruh disiplin kerja dan komunikasi terhadap kinerja pegawai, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan diperoleh persamaan
regresi regresi Y = 20,340 + 0,592X;, nilai korelasi sebesar 0,609 artinya kedua variabel
memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 55,1% dan uji
hipotesis diperoleh t niung > t wper atau (6,782 > 1,990). Dengan demikian Ho; ditolak dan Hai
diterima artinya terdapat pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai

2. Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan diperoleh persamaan
regresi Y = 13,578 + 0,728X>, nilai korelasi sebesar 0,695 artinya kedua variabel memiliki
tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 71,6% dan uji hipotesis
diperoleh t jinung > t wrer atau (8,531 > 1,990). Dengan demikian Ho, ditolak dan Hao diterima
artinya terdapat pengaruh signifikan komunikasi terhadap kinerja pegawai

3. Disiplin kerja dan komunikasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
dengan diperoleh persamaan regresi Y = 9,046 + 0,278X; + 0,540X0, nilai korelasi sebesar 0,730
artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai
koefisien determinasi sebesar sebesar 79,0%, sedangkan sisanya sebesar 21% dipengaruhi oleh
faktor lain dan uji hipotesis diperoleh F jinung > F raper atau (43,815 > 3,12). Dengan demikian Hos
ditolak dan Ha3 diterima, artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan disiplin kerja dan
komunikasi terhadap kinerja pegawai.
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